BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Perancangan Hotel and Shelter for Dogs ini merupakan sebuah
wadah bagi mereka yang memerlukan tempat untuk menitipkan anjing
kesayangannya dan juga bagi mereka pecinta anjing dapat mengadopsi
anjing dari tempat ini. Kepercayaan pengunjung akan tempat ini untuk
menitipkan maupun mengadopsi anjing menjadi faktor utama yang harus
diperhatikan. Rasa percaya tersebut akan terbangun atau terbentuk ketika
pengunjung melihat pelayanan yang diberikan serta tempat yang baik,
nyaman dan berkualitas tinggi.

Kenyamanan merupakan salah satu kebutuhan anjing sebagai salah
satu user yang difasilitasi. Kenyamanan tersebut dapat dilihat melalui

kebersihan ruang serta suasana desain yang ditampilkan. Kebersihan ruang
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yang terjaga dan desain interior yang elegan dan terkesan mewah sudah
pasti membuat pengunjung dapat mempercayakan anjingnya kepada tempat
ini dan berpikir bahwa anjing peliharaannya akan nyaman selama berada di
tempat penitipan atau hotel. Disamping itu, kemudahan maintenance pada
material yang digunakan menjadi perhatian, karena semakin mudah
perawatannya, kebersihan akan selalu terjaga, selain itu memudahkan para
staf yang bekerja.

Dengan konsep Dog’s Territory, dimana diaplikasikan beberapa
gaya desain pada fasilitas yang disediakan, akan membuat pengunjung
tertarik dan mempercayakan anjingnya berada di tempat ini. Karena
disamping kebersihan, dengan konsep ini, gaya klasik baik eropa maupun
amerika dan gaya Chinese yang berpadu dengan gaya klasik, mampu
memberikan kesan elegan pada tiap sudut interiornya. Gaya-gaya desain
tersebut dapat berpadu menjadi satu kesatuan dengan pengaplikasian warna
kuning pastel sebagai pengikat satu sama lain. Warna kuning sendiri dipilih
karena merupakan salah satu warna yang ada dalam range warna mata

anjing.

5.2 Saran

Dalam perancangan Hotel and Shelter for Dogs hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana membuat anjing dapat merasa nyaman atau
tidak stress ketika berada dalam tempat ini terutama pada hotel. Selain itu,
memperhatikan kebutuhan anjing tanpa mengabaikan kebutuhan manusia,
yaitu staf dari segi efisiensi, kemudahan dalam maintenance untuk
memberikan kenyamanan bagi anjing dan kebutuhan pengunjung dari segi
kenyamanan, yaitu kebersihan dan tidak adanya bau yang kerap kali muncul
di tempat anjing.

Selain itu desain interior juga harus dapat menarik minat masyarakat
untuk datang dan menarik perhatian dan kepercayaan masyarakat khususnya
mereka yang memiliki atau menyukai anjing untuk menggunakan fasilitas

yang ditawarkan.
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